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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Manusia diciptakan oleh Allah SWT. sebagai  khali>fah fi al-ard} Sejak 

awal penciptaan manusia, Allah SWT. telah  mentakdirkannya untuk saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, untuk memenuhi 

kelangsungan hidupnya termasuk masalah ekonomi. Allah menciptakan 

manusia di muka bumi ini sebagai makhluk sosial, di mana manusia tidak 

bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa berinteraksi dengan yang 

lainnya. Baik itu yang berupa sandang, pangan dan tukar menukar, dengan 

melalui bisnis atau jual beli, sewa menyewa dan lain sebagainya. Seperti 

halnya Adam dan Hawa, keduanya saling bekerjasama untuk menunjang dan 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Barangkali inilah awal mula 

timbulnya sistem kerjasama (muamalah), walaupun ruang lingkupnya masih 

sempit.  

Islam mengajarkan umat manusia untuk senantiasa hidup saling 

tolong menolong atas dasar tanggung jawab bersama agar dalam kehidupan 

masyarakat dapat ditegakkan keadilan yang pada akhirnya terhindari 

pemerasan antar sesama. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat al-

Maidah ayat 2: 

                            

              
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Artinya:  
“dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan        
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.1 
 

Kenyataan tolong menolong dalam bermuamalah tidak dapat 

ditinggalkan, karena bermuamalah dengan cara tolong menolong akan 

mempererat tali silaturrahmi antara sesama manusia. Selain itu dengan 

bermuamalah dapat mempermudah mendapat segala kebutuhan apa yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Muamalah dapat didefinisikan 

sebagai hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan hukum manusia 

dalam persoalan-persoalan keduniaan. Misalnya dalam persoalan jual beli, 

utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam penggarapan 

tanah, dan sewa menyewa. Manusia dalam definisi ini maksudnya ialah 

seseorang yang telah mukallaf, yang telah dikenai beban taklif, yaitu yang 

telah berakal, baligh dan cerdas.2 

Salah satu kegiatan muamalah adalah seperti jual beli, jual beli 

mempunyai arti suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang lain 

dengan cara tertentu atas dasar saling merelakan yang bertujuan memberi 

kepemilikan dan menerima hak milik.3 Termasuk dalam hal ini adalah jasa 

dan juga penggunaan alat tukar seperti uang. Jual beli ini dilakukan dengan 

memindahkan hak milik kepada orang lain dengan harga, sedangkan membeli 

yaitu menerimanya.4 

                                                           
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Fatih, 2013), 106. 
2 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 4. 
3 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam (Jakarta: Gema Insani, 2011), 25. 
4 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 101. 
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Jual beli merupakan suatu kegiatan yang hampir setiap orang 

melakukannya, Karena jual beli merupakan hal yang pokok bagi manusia, 

dimana dalam jual beli itu kita dapat saling melengkapi kebutuhan hidup satu 

sama yang lainnya. Selain itu, jual beli merupakan sarana saling tolong 

menolong antara sesama umat manusia. 

Jual beli sebagai sarana saling tolong menolong antar sesama umat 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah 

Rasulullah saw.5 Terdapat sejumlah ayat yang berbicara tentang jual beli, 

diantaranya dalam surat al-Baqarah, 2:275 yang berbunyi:  

 ...الرِّباَ وَحَرَّمَ  اْلبـَيْعَ  االلهُ  اَحَلَّ 
Artinya: 
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (al-Baqarah : 275)6 
 
 

Pada hakikatnya, Islam tidak melarang segala bentuk jual beli apapun 

selama tidak merugikan salah satu pihak dan selama tidak melanggar aturan-

aturan yang telah ditetapkan dan diserukan agar tetap memelihara ukhuwah 

Islamiyah. . Bahkan dalam hal pengembangan perekonomian yang mapan, 

Islam sangat menganjurkannya. Dalam aturan hukum Islam manusia telah 

dilarang memakan harta sesama atau memakan harta yang diperoleh dengan 

jalan batil (tidak sah) seperti halnya telah dijelaskan dalam firman Allah 

SWT dalam surat an-Nisa’ ayat 29:  

                                                           
5 Abd Hadi, Dasar-dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), 50. 
6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 47. 
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                       

                       

      

Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu 
(QS. An-Nisa’ ayat:29)7 
 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa pengertian jual 

beli adalah tukar menukar harta dengan harta yang mengakibatkan 

perpindahan hak milik secara sempurna dari penjual kepada pembeli.8 

Dimana setelah terjadinya jual beli, maka barang yang diperjualbelikan 

menjadi hak milik penuh orang yang membeli. Sehingga barang tersebut bisa 

dimanfaatkan dan digunakan oleh pembeli selamanya, selama barang tersebut 

menjadi milik pembeli, dalam artian pembeli tersebut tidak menjual kepada 

orang lain yang menyebabkan pemindahan kepemilikan harta berpindah alih 

kepada orang yang membeli.  

Berbicara mengenai jual beli, hal yang pertama kali muncul adalah 

obyek jual beli. Obyek jual beli adalah  sesuatu yang pertama kali dikeluarkan 

dalam transaksi jual beli, yakni obyek jual beli ini menjadi inti dalam 

transaksi jual beli, karena lancarnya transaksi jual beli yaitu adanya obyek 

yang akan diperjualbelikan.  

                                                           
7 Departemen Agama, Al-Qur’an  dan Terjemahnya…,83. 
8 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 156. 
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Mengenai obyek jual beli yang dipilih oleh masyarakat Desa 

Sukomalo yaitu mereka lebih banyak memilih untuk memanfaatkan sawah 

yang mereka punya, yakni dimanfaatkan untuk diperjual belikan dalam 

jangka waktu tertentu, karena mayoritas penduduk Desa Sukomalo mata 

pencaharian sehari-hari adalah bertani, jadi masyarakat Sukomalo banyak 

memilih menjual sawah tersebut jika mereka sangat membutuhkan biaya 

untuk keperluan yang sangat mendesak, dengan menjual sawah dalam jangka 

waktu tertentu maka kebutuhan masyarakat bisa terpenuhi.  

Jika kita melihat pengertian jual beli yang telah dipaparkan di atas, 

yaitu pemindahan hak milik penuh kepada penmbeli dari penjual, jadi bisa 

dikatakan bahwasanya dalam jual beli tidak diperbolehkan adanya suatu 

syarat, hal tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sebuah hadis 

yang berbunyi:  

 ....وَشَرْطٍ  بَـيْعٍ  عَنْ  عَلَّمَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ ا صَلىَّ  االلهِ  لُ  رَسُوْ  نَـهَى
Artinya: 
Rasulullah saw, melarang jual beli yang diiringi dengan syarat. (HR Muslim, 
an-Nasa’I, abu Daud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)9 

 
Praktik jual beli yang terjadi di Desa Sukomalo Kecamatan 

Kedungpring Kabupaten Lamongan yaitu dalam praktek jual beli terdapat 

adanya tenggang waktu dan sebuah syarat, yang mana jual beli tersebut 

hanya berlaku selama tenggang waktu yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Dan syarat yang terdapat dalam jual beli ini yaitu selama barang ada 

di pihak pembeli, maka pembeli tidak boleh menjualnya kepada siapapun 

                                                           
9 Ibid., 153. 
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selain kepada penjual. Setelah waktu yang ditentukan keduanya telah tiba, 

maka barang yang diperjualbelikan kembali dibeli oleh penjual sesuai dengan 

penjualan harga semula. Barang yang diperjualbelikan oleh masyarakat di 

Desa Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan biasanya 

berupa sawah. Jual beli seperti ini yang biasa dipraktekkan di Desa Sukomalo 

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan biasanya berlangsung mulai 1 

tahun hingga 7 tahun, dimana harga pertahunnya biasanya adalah Rp 

1.500.000.00. 

Jual beli seperti ini sudah biasa terjadi di desa Sukomalo, karena jual 

beli seperti ini memang sudah menjadi tradisi masyarakat di Desa Sukomalo 

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan. Pada awalnya jual beli ini 

terjadi karena suatu kebutuhan masyarakat yang mana dengan cara seperti ini 

maka masyarakat bisa terhindar dari unsur riba, karena jika meminjam uang 

kepada orang-orang kaya, tidak sedikit dari mereka yang meminta bunga dari 

pinjaman tersebut. Jadi jalan keluar untuk menghindar dari riba tersebut, 

maka masyarakat melakukan jual beli sawah berjangka waktu yang mana jika 

tenggang waktu tiba maka sawah yang diperjualbelikan tersebut di beli 

kembali oleh penjual dengan harga yang sama.  

Berdasarkan konteks di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang praktik jual beli sawah berjangka waktu di Desa Sukomalo 

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan menurut hukum Islam. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi praktik jual beli 

2. Pelaksanaan pembayaran jual beli sawah berjangka waktu 

3. Pengembalian sawah dari pihak pembeli kepada pihak penjual  

4. Syarat dan rukun jual beli  

5. Sistem jual beli dalam hukum Islam 

6. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli sawah berjangka waktu di Desa 

Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan. 

Agar pokok permasalahan di atas lebih terarah mengenai praktik jual beli 

sawah berjangka waktu, maka titik fokus permasalahan tersebut akan dibatasi 

dengan hal-hal berikut ini: 

1. Praktik jual beli sawah berjangka waktu di Desa Sukomalo Kecamatan 

Kedungpring Kabupaten Lamongan. 

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli sawah berjangka waktu di Desa 

Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan.  

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan: 

Analisis hukum  Islam  terhadap jual beli sawah berjangka waktu di Desa 

Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan. 
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C. Rumusan Masalah 

 Sebagai upaya untuk menghindari ketidakfokusan bahasan dalam 

penelitian ini, maka fokus peneliti dapat mencakup beberapa pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli sawah berjangka waktu di Desa Sukomalo 

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli sawah berjangka 

waktu di Desa Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten 

Lamongan? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian penelitian yang 

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulagan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.10 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rosyida Mufti dengan judul Skripsi ”Pandangan 

tokoh agama dalam praktik transaksi jual beli sawah tahunan (studi 

analisis hukum Islam di Desa Madigondo kecamatan Takeran kabupaten 

Magetan)” dalam rumusan masalah membahas tentang bagaimana 

praktek jual beli sawah tahunan di Desa Madigondo Kecamatan Takeran 

Kabupaten Magetan, bagaimana pandangan tokoh agama terhadap 

praktek jual beli sawah tahunan, dan bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap pandangan tokoh agama tentang prakrik jual beli sawah 

                                                           
10 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014, 8. 
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tahunan. Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa bahwa pendapat 

tokoh agama terhadap jual beli sawah berjangka waktu di Desa 

Madigondo kecamatan Takeran kabupaten Magetan terdapat perbedaan 

pendapat yaitu ada yang membolehkan dengan alasan adaanya faktor 

kebutuhan ekonomi yang mendesak, dan pendapat yang kedua adalah 

tidak membolehkan jual beli sawah tahunan dengan alasan karena dalam 

jual beli tersebut terdapat adanya syarat tenggang waktu. Sedangkan 

dalam akad jual beli merupakan suatu perpindahan hak milik secara penuh 

dari pihak penjual kepada pihak pembeli. Dalam hal ini hukum Islam 

memandang bahwa akad jual beli sawah tahunan tersebut adalah 

(rusak/gugur) sehingga terdapat suatu bentuk akad yang bisa 

mengakomodasi kebutuhan tersebut yaitu akad ija>rah, yang legalitas 

hukumnya tidak diperdebatkan lagi.11 Perbedaan skripsi ini dengan skripsi 

yang akan saya tulis yaitu dalam skripsi ini meneliti hukum dari praktik 

jual beli sawah tahunan menurut pandangan tokoh agama di masyarakat 

tersebut dengan hukum Islam, sedangkan skripsi yang akan saya tulis 

yaitu meneliti praktik jual beli sawah berjangka waktu yang terjadi di 

Desa Sukomalo dengan Hukum Islam. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Dodik Kusbianto dengan judul Skripsi “Tinjauan 

hukum Islam terhadap penetapan syarat dan akibatnya dalam transaksi 

jual beli sawah di Desa Karang Rejo  Kecamatan Gempol Pasuruan” 

                                                           
11 Rosyida Mufti, “Pandangan Tokoh Agama dalam Praktik Transaksi Jual Beli Sawah Tahunan 
(Analisis Hukum Islam di Desa Madigondo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan)” ( Skripsi- -
IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 75. 
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dalam rumusan masalah membahas bagaimana implementasi penetapan 

syarat dalam jual beli sawah di Desa Karang Rejo kecamatan Gempol-

Pasuruan, apa akibat dari adanya penetapan syarat dalam jual beli sawah 

dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penetapan syarat dan 

akibatnya dalam jual beli sawah. Dalam Skripsi tersebut disimpulkan 

bahwa penetapan syarat yang ditetapkan penjual kepada pembeli tidak 

ditemukan adanya penyimpangan hukum Islam, karena mengandung 

kemaslahatan dan sudah diketahui serta disepakati bersama (penjual dan 

pembeli) sehingga diperbolehkan Syari’at Islam. Sedangkan akibat dari 

adanya penetapan syarat tersebut banyak mengandung kemafsadatan 

sehingga tidak diperbolehkan Syari’at Islam.12 Perbedaan antara skripsi 

ini dan skripsi yang akan saya tulis yaitu skripsi ini meneliti hukum 

dalam praktik penetapan syarat serta akibatnya dalam jual beli sawah 

menurut hukum Islam, sedangkan skripsi yang akan saya tulis yaitu 

meneliti bagaimana menurut hukum Islam tentang praktik jual beli sawah 

berjangka waktu yang terjadi di Desa Sukomalo.   

3. Skripsi yang ditulis oleh Hadziq As-Syairofi dengan judul Skripsi “Jual 

beli tanah gacaran di Desa Kalanganyar Sedati Sidoarjo menurut 

Tinjauan Hukum Islam” dalam rumusan masalah membahas bagaimana 

deskripsi tentang jual beli tanah gacaran di Desa Kalanganyar Sedati 

Sidoarjo dan bagaimana tinjauan hukum Islamnya. Dalam skripsi tersebut 

                                                           
12 Dodik Kusbianto,”Tinjauan Hukum Islam terhadap Penetapan Syarat dan Akibatnya dalam 
Transaksi Jual Beli Sawah di Desa Karang Rejo  Kecamatan Gempol Pasuruan” ( Skripsi- -IAIN 
Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 73. 
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disimpulkan bahwa praktek jual beli tanah gacaran di Desa Kalanganyar 

Sedati Sidoarjo tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam, karena 

dilihat dari izin mengelola tanah gacaraan diberikan oleh Pejabat yang 

tidak berwenang.13 Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang akan saya 

tulis yaitu dalam skripsi ini membahas bagaimana menurut tinjauan 

hukum Islam tentang praktik jual beli tanah gacaran yang terjadi di Desa 

Kalanganyar, sedangkan skripsi saya yaitu membahas bagaimana menurut 

hukum Islam tentang praktik jual beli sawah berjangka waktu yang terjadi 

di Desa Sukomalo.  

4. Pembahasan tersebut di atas berbeda dengan penelitian yang sedang 

disusun oleh penulis. Yaitu dalam penelitian ini penyusun membahas 

tentang jual beli sawah berjangka waktu, di mana jika waktu yang 

disepakati antara penjual dan pembeli tiba maka obyek jual beli tersebut 

dikembalikan kepada penjual semula dengan harga yang sama. Dari 

praktek jual beli tersebut penulis menganalisis dari hukum Islam dengan 

judul “Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli sawah berjangka 

waktu di Desa Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten 

Lamongan”  

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan formulasi permasalahan  di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
13 Hadziq As-Syairofi, “Jual beli tanah Gacaran di Desa Kalanganyar Sedati Sidoarjo Menurut 
Tinjauan Hukum Islam”(Skripsi-- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007), 62. 
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1. Untuk mengetahui praktik jual beli sawah berjangka waktu di Desa 

Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan.  

2. Untuk mengetahui status dari hukum jual beli sawah berjangka waktu di 

Desa Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan dalam 

Tinjauan hukum Islam. 

F. Kegunaan Hasil  Penelitian 

Adapun nilai guna yang diharapkan dari hasil yang akan dicapai melalui 

penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Aspek teoritis diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi penyusunan hipotesis selanjutnya 

dalam memperkaya khazanah penelitian lapangan terutama yang 

berkaitan dengan praktik jual beli sawah berjangka waktu. 

2. Aspek praktis diharapkan berguna sebagai bahan rujukan bagi kaum 

mukmin siapa saja yang ingin mengetahui secara mendalam tentang 

status hukum Islam dalam praktik jual beli sawah berjangka waktu.  

G. Definisi Operasional 

Dalam rangka untuk menghindari kesalahpahaman persepsi dan lahirnya 

multi-interpretasi terhadap judul ini, maka penulis merasa penting untuk 

menjabarkan tentang maksud dari istilah-istilah yang berkenaan dengan judul 

di atas, dengan kata-kata kunci  sebagai berikut: 
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1. Hukum Islam 

Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan 

dengan jual beli yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadist.14 Dengan 

demikian  yang dimaksud dengan analisis hukum Islam adalah 

"Pandangan atau pendapat yang bersumber dari al-Qur’an, Hadis dan 

pendapat-pendapat para ulama tentang jual beli berjangka waktu yang 

termuat dari ajaran Islam." 

2. Jual beli  

Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 

merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 

dibenarkan.15 

3. Sawah  

Sawah adalah tanah yang digarap dan diairi untuk menjadi lahan 

usaha pertanian yang secara fisik berpermukaan rata, dibatasi oleh 

pematang, serta dapat ditanami padi, jagung, dan lainnya.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah metode 

kualitatif. Metodologi penelitian kualitatif memuat tentang prosedur 

                                                           
14 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1997), 86. 
15 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqh Muamalat (Jakarta:Kencana, 2010), 67. 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau 

perkataan dari orang-orang atau pelaku yang diamati.16 

2. Data dan sumber data    

a) Data yang dikumpulkan 

1) Praktik jual beli sawah berjangka waktu yang terjadi di Desa 

Sukomalo Kec. Kedungpring Kab. Lamongan 

2) Dasar hukum, latar belakang, dan alasan dilakukannya jual beli 

sawah berjangka waktu. 

3) Data tentang nasabah yang melakukan jual beli sawah berjangka 

waktu. 

b) Sumber data 

1) Sumber data Primer 

Sumber primer merupakan sumber pertama di mana sebuah 

data dihasilkan, yaitu sumber yang terkait secara 

langsung.17sumber primer dari penelitian ini didapat dari 

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut:  

a. 4 orang pemilik sawah yang menjual sawah berjangka waktu. 

b. 4 orang pembeli yang membeli sawah dengan berjangka 

waktu. 

c. Tokoh masyarakat desa Sukomalo yang mengetahui tentang 

jual beli sawah berjangka waktu. 

                                                           
16 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009) 
17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 
129 
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2) Sumber data Skunder 

Sumber skunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada baik dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan penelitian terdahulu. 18 sumber skunder dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Buku laporan tahunan Desa Sukomalo 

2. Abd. Hadi, Dasar-dasar Hukum Ekonomi Islam. 

3. Rachmat Syafie, Fiqih Muamalah.  

4. Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah.  

5. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. 

6. Rahman Abdul Ghazaly DKK, Fiqh Muamalat. 

7. Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam. 

8. Al-Fauzan Saleh, Fiqih Sehari-hari. 

3. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang menunjang penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a) Observasi  

Observasi merupakan pengumpulan data dengan menggunakan 

atau mengadakan pengamatan langsung atau pencatatan dengan 

sistematis tentang fenomena yang diselidiki baik secara langsung 

                                                           
18 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal, 2012), 93.  
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maupun tidak langsung.19 Guna untuk mengetahui informasi tentang 

praktik jual beli sawah berjangka waktu. 

b) Dokumen 

Teknik pengumpulan data yang yang diambil dari sejumlah besar 

fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi.20 Pengambilan data penelitian ini diperoleh dengan 

melalui dokumen-dokumen di Desa Sukomalo kecamatan 

Kedungpring Kabupaten Lamongan. 

c) Metode Interview (Wawancara).  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi dalam bentuk tanya jawab yang diarahkan 

pada pokok permasalahan tertentu oleh dua orang atau lebih yang 

berhadapan secara fisik. Wawancara atau interview ini merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden,21 yaitu terdiri dari 4 orang penjual, 4 orang pembeli dan 

tokoh masyarakat Desa Sukomalo yang mengetahui proses praktik 

jual beli sawah berjangka waktu. 

4. Teknik Pengelolaan Data   

Setelah data terkumpul dari segi lapangan maupun hasil pustaka, 

maka dilakukan analisis data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

                                                           
19Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: FT.UGM, cet. II, 1988), 136. 
20 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kenana, 2011), 141. 
21 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Ilmu, cet I, 2004), 39. 
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a) Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam penyusunan 

kembali semua data yang diperoleh dalam penelitian, pencatatan, dan 

penyajian fakta untuk tujuan penelitian. 22 

b) Editing adalah kegiatan pengecekan atau pengoreksian data yang 

telah dikumpulkan akan kebenaran dan ketepatan data tersebut. 23 

c) Penemuan hasil adalah proses akhir setelah penulis menganalisis 

semua data untuk memperoleh kesimpulan atau kebenaran fakta yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah.  

5. Teknik Analisis Data 

Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian 

menganalisisnya dengan menggunakan teknik  deskriptif. Deskriptif yaitu 

menggambarkan/menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya yang 

sesuai dengan kenyataannya.24dengan mengumpulkan data tentang 

pelaksanaan jual beli sawah berjangka waktu di Desa Sukomalo 

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan yang disertai analisa 

untuk diambil kesimpulan. Penulis menggunakan teknik ini karena ingin 

memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul 

kemudian disusun dan dianalisa untuk diambil kesimpulan. 

Pola pikir yang dipakai adalah induktif yaitu merupakan metode 

yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari 

                                                           
22 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 89. 
23 Ibid., 97. 
24 Pius Partanto dan Dahlan Barry, Kamus lmiah Populer (Surabaya:Arkola, 2001), 111. 
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hasil penelitian di Desa Sukomalo Kecamatan Kedungpring Kabupaten 

Lamongan, kemudian ditinjau secara hukum Islam. 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama adalah pendahuluan yang dalam hal ini berisi tentang pokok-

pokok pikiran atau landasan permasalahan yang melatarbelakangi penulisan 

skripsi ini, sehingga memunculkan gambaran isi tulisan yang terkumpul 

dalam konteks penelitian, identifikasi dan batasan masalah, Rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, defenisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah merupakan deskripsi tentang jual beli menurut hukum 

Islam yang terdiri dari pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, hukum jual 

beli, rukun dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual beli yang dilarang, jual 

beli dengan bentuk khusus,  pengertian ija>rah, dasar hukum ija>rah, rukun 

ija>rah, syarat-syarat ija>rah, sifat akad ija>rah, hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam ija>rah, macam-macam ija>rah, berakhirnya ija>rah dan hikmah 

disyariatkannya ija>rah.  

Bab ketiga adalah memuat tentang deskripsi lokasi penelitian yakni 

keadaan umum Desa Sukomalo yang meliputi tata letak Desa Sukomalo, 

keadaan penduduk dan sosial ekonomi, potensi pertanian, keadaan agama dan 

pendidikan, pelaksanaan jual beli sawah berjangka waktu yang meliputi 

faktor-faktor yang melatarbelakangi jual beli sawah berjangka waktu, praktik 

akad pada jual beli sawah berjangka waktu, adanya syarat dalam praktik jual 

beli sawah berjangka waktu, praktik jual beli sawah berjangka waktu, proses 
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transaksi jual beli sawah berjangka waktu, pandangan masyarakat Desa 

Sukomalo tentang jual beli sawah berjangka waktu.   

Bab keempat adalah analisa hukum Islam terhadap Praktek jual beli 

sawah berjangka waktu di Desa Sukomalo Kecamatan Kedungpring 

Kabupaten Lamongan yang meliputi analisa dari aspek akadnya, analisa dari 

aspek syaratnya, analisa dari aspek praktiknya. 

Bab kelima adalah bab yang merupakan bab penutup yang menyajikan 

kesimpulan-kesimpulan yang di lengkapi dengan saran-saran, selain dari itu 

dalam bab terakhir ini akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang dianggap perlu. 
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